BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan terhadap penggunaan antibiotik pada terapi demam tifoid di
Rumah Sakit Umum Daerah Toto Kabila tergolong cukup yaitu sebanyak 50%. Hal
ini disebabkan oleh informasi yang kurang terhadap penggunaan obat antibiotik dan
juga kurangnya konsultasi dengan dokter tentang penggunaan antibiotik.
5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan disarankan kepada:
1.  Bagi pasien agar dapat mencari informasi mengenai penggunaan antibiotik
melalui konseling

2.  Bagi pasien agar dapat lebih memperhatikan petunjuk sesuai dengan petunjuk
yang diberikan dokter
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